
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada Bab IV, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Dana Pihak Ketiga dan Penyaluran Kredit  di Bank Jabar 

Banten periode 2008-2012 rata-rata mengalami kenaikan. Namun Kualitas 

Kredit dan Profitabilitas di Bank Jabar Banten periode 2008 – 2012 rata-rata 

mengalami penurunan. 

2. Secara bersama-sama Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit dan Kualitas 

Kredit memberikan pengaruh sebesar 29,9% terhadap Profitabilitas, terdiri 

dari -1,808% pengaruh dari Dana Pihak Ketiga dan 32,689% merupakan 

pengaruh dari Penyaluran Kredit dan -0,986% pengaruh dari kualitas kredit. 

3. Pengaruh dari dana pihak ketiga tidak signifikan terhadap profitabilitas adalah 

disebabkan oleh core business yang terkait dengan kegiatan APBD dan 

program PEMDA sehingga BJB mempunyai sumber dana murah dari PNS 

dan Pensiunannya. Disamping itu juga karena  keterbatasan BJB dalam hal 

teknogi menyebabkan banyak nasabah yang beralih ke Bank lain. 

4. Pengaruh penyaluran kredit berpengaruh signifikan karena kredit merupakan 

sumber pendapatan utama BJB. BJB masih mengandalkan fungsinya sebagai 

lembaga internediasi dan tidak menggali potensi usaha perBankan lainnya. 

5. Pengaruh Kualitas kredit tidak signifikan terhadap profitabilitas disebabkan 

nasabah terbesar dari BJB adalah para PNS dan pensiunan dalam hal ini setiap 
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bulannya selalu dapat dipotong dari gaji dan pensiunannya untuk pembayaran 

pokok dan bunga pinjaman. Sehingga kenaikan persentase NPL tidak terlalu 

besar. 

 

5.2 Saran 

1. Persaingan dalam kegiatan usaha kredit dan pembiayaan tidak hanya antar 

lembaga perBankan saja namun juga dengan lembaga pembiayaan yang 

makin menjamur untuk itu BJB perlu mengembangkan teknologi dan sumber 

daya manusianya sehingga dapat mencari alternatif usaha lain tidak lagi 

secara konvensional sebagai lembaga intermediary namun dapat bersaing 

misalnya di bidang sekuritas dan fee based income lainnya untuk 

meningkatkan profitabilitasnya. 

2. Peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian pada jenis Bank yang 

berbeda, misalnya Bank nasional dan Bank syariah dengan tahun yang lebih 

panjang untuk melihat pengaruhnya.  
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